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ABSTRAK

CINDY MARLINA. Pengaruh Literasi Perpajakan dan Lingkungan Sosial
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kantor Samsat
Kabupaten Indralaya Ogan Ilir (Dibawah Bimbingan Bapak Sugiharto,
SE,M.Si, Ak,CA dan Bapak Dimas Pratama Putra, SE, Ak M.Si).

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi perpajakan dan
lingkungan sosial terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor
Samsat Kabupaten Indralaya Ogan Ilir. Penelitian menggunakan metode kuantitatif
dengan sampel 100 responden yang dipilih melalui Simple Random Sampling. Data
diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi perpajakan dan lingkungan
sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak (F hitung
= 159,888, sig. = 0,001). Literasi perpajakan (thitung = 5,949, sig. = 0,001) dan
lingkungan sosial (t hitung = 5,455, sig. = 0,001) juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan pemahaman perpajakan dan dukungan lingkungan sosial dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Kata kunci: Literasi Perpajakan, Lingkungan Sosial, Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor.
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ABSTRACT

CINDY MARLINA. The Influence of Tax Literacy and Social Environment on
Motor Vehicle Taxpayer Compliance at the Samsat Office, Indralaya Regency,
Ogan Ilir (Under the Guidance of Mr. Sugiharto, SE, M.Si, Ak, CA and Mr.
Dimas Pratama Putra, SE, Ak M.Si).

This study aims to analyze the influence of tax literacy and the social
environment on motor vehicle taxpayer compliance at the Samsat Office in
Indralaya Regency, Ogan llir. The study used a quantitative method with a sample
of 100 respondents selected through simple random sampling. Data were obtained
through a questionnaire and analyzed using SPSS.

The results showed that tax literacy and the social environment had a significant
and positive effect on taxpayer compliance (F = 159.888, sig. = 0.001). Tax literacy
(t = 5.949, sig. = 0.001) and the social environment (t = 5.455, sig. = 0.001) also
had a positive and significant effect on taxpayer compliance. These findings suggest
that increased tax understanding and social environmental support can improve
motor vehicle taxpayer compliance.

Keywords: Tax Literacy, Social Environment, Motor Vehicle Taxpayer
Compliance.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang digunakan untuk
membiayai berbagai program pembangunan, baik di tingkat pemerintah pusat
maupun daerah (Anggita, 2023). Di Indonesia, kontribusi pajak terhadap PKB terus
meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pembangunan nasional sangat bergantung pada kepatuhan masyarakat terhadap
kewajiban pajak. Selain perannya dalam pembangunan nasional, pajak juga
memainkan peran penting dalam mendukung pembangunan daerah sebagai bentuk
kemandirian daerah dalam membiayai pembangunan.

Berdasarkan Pasal 1 Ayat 1 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang
Ketentuan Umum dan Prosedur Perpajakan, pajak adalah kontribusi wajib kepada
negara yang harus dibayarkan oleh individu atau badan yang diwajibkan oleh
hukum, tanpa menerima imbalan langsung, dan digunakan untuk tujuan negara
demi kesejahteraan rakyat yang terbesar. Oleh karena itu, pajak merupakan
instrumen penting dalam meningkatkan kesejahteraan umum dan mendukung
pembangunan berkelanjutan.

Dalam sistem perpajakan Indonesia, pajak dibagi menjadi pajak pusat dan
pajak daerah. Salah satu jenis pajak daerah yang memberikan kontribusi signifikan
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah PKB (Pajak Kendaraan Bermotor).

PKB merupakan pungutan atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan



bermotor, yang dikelola oleh pemerintah daerah melalui Badan Pendapatan Daerah
(Bapenda) dan diimplementasikan melalui Sistem Administrasi Manunggal Satu
Atap (SAMSAT) (Karenina, 2024).

Pajak Kendaraan Bermotor memainkan peran penting dalam mendukung
pembangunan daerah. Dana yang terkumpul dari pajak kendaraan bermotor
digunakan untuk meningkatkan infrastruktur jalan dan layanan transportasi, serta
untuk mengendalikan polusi dan kemacetan lalu lintas. Menurut Pohan (2021),
pendapatan dari sektor pajak kendaraan bermotor secara signifikan membantu
pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas layanan publik dan pembangunan
daerah yang berkelanjutan.

Kontribusi signifikan Pajak Kendaraan Bermotor terhadap pendapatan
daerah terlihat dari data Kementerian Dalam Negeri, yang menunjukkan bahwa
pendapatan PKB di Indonesia mencapai 67,79 triliun rupiah, atau 47,33% dari total
Pendapatan Pajak Daerah pada tahun 2020. Pada tahun berikutnya, pendapatan
meningkat menjadi 77,91 triliun rupiah, atau 47,39% dari total Pendapatan Pajak
Daerah (Arini & Ernandi, 2024). Data ini menunjukkan bahwa Pajak Kendaraan
Bermotor merupakan sumber pendapatan daerah yang sangat potensial.

Kabupaten Indralaya Ogan Ilir, sebagai wilayah administratif di Provinsi
Sumatera Selatan, juga memiliki potensi penerimaan pajak kendaraan bermotor
yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya penggunaan kendaraan
pribadi untuk mobilitas umum. Lokasi strategis Kabupaten Indralaya Ogan Ilir
sebagai jalur penghubung antar wilayah dan kedekatannya dengan pusat pendidikan

dan kegiatan ekonomi telah menyebabkan peningkatan jumlah kendaraan bermotor



setiap tahunnya. Namun, peningkatan jumlah kendaraan bermotor belum
sepenuhnya diimbangi dengan peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak kendaraan bermotor tepat waktu. Beberapa wajib pajak masih
menunggak pembayaran pajak kendaraan bermotor setiap tahunnya. Situasi ini
menunjukkan bahwa potensi penerimaan pajak kendaraan bermotor belum
dioptimalkan secara optimal.

Pada kenyataannya, masih ada wajib pajak yang gagal membayar pajak
kendaraan bermotor tepat waktu. Situasi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti rendahnya pemahaman masyarakat tentang kewajiban pajak dan pengaruh
lingkungan sosial yang kurang mendukung kepatuhan pajak. Rendahnya kepatuhan
wajib pajak merupakan salah satu tantangan yang dihadapi pemerintah daerah
dalam mengoptimalkan penerimaan pajak kendaraan bermotor. Data berikut
menunjukkan jumlah wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar, membayar
pajak, dan tunggakan pajak di Kantor Samsat Kabupaten Indralaya Ogan Ilir, untuk
tahun 2022-2025.

Tabel 1.1

Jumlah Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Pada Kantor Samsat
Kabupaten Indralaya Ogan Ilir Dari Tahun 2022-2025

Jumlah Jumlah Jumlah
Tahun Kendaraan | Kendaraan | Kendaraan Tingkat
Yang Yang Yang Kepatuhan
terdaftar Membayar | Menunggak
2022 89.200 52.562 36.638 58,93%
2023 89.200 58.509 30.691 65,59%
2024 91.680 48.762 42918 53,19%
2025 103.402 61.347 42.055 59,33%

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan, 2026




Berdasarkan tabel jumlah wajib pajak kendaraan bermotor roda dua pada
Kantor Samsat Kabupaten Indralaya Ogan Ilir tahun 2022-2025, dapat diketahui
bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada
tahun 2022, jumlah kendaraan yang terdaftar sebanyak 89.200 unit, dengan jumlah
kendaraan yang membayar pajak sebesar 52.562 unit dan yang menunggak
sebanyak 36.638 unit, sehingga tingkat kepatuhan tercatat sebesar 58,93%.
Selanjutnya, pada tahun 2023 tingkat kepatuhan mengalami peningkatan menjadi
65,59%, dengan jumlah kendaraan yang membayar pajak sebanyak 58.509 unit,
sedangkan jumlah kendaraan yang menunggak menurun menjadi 30.691 unit.

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakan. Namun, pada tahun 2024 terjadi penurunan
tingkat kepatuhan menjadi 53,19%, meskipun jumlah kendaraan terdaftar
meningkat menjadi 91.680 unit. Penurunan ini terlihat dari berkurangnya jumlah
kendaraan yang membayar pajak menjadi 48.762 unit, sementara jumlah kendaraan
yang menunggak meningkat menjadi 42.918 unit. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak,
seperti tingkat kesadaran masyarakat, kondisi ekonomi, maupun efektivitas
pelayanan perpajakan.

Pada tahun 2025, tingkat kepatuhan kembali mengalami peningkatan
menjadi 59,33%. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah kendaraan yang
membayar pajak menjadi 61.347 unit, serta menurunnya jumlah kendaraan yang
menunggak menjadi 42.055 unit dari total kendaraan terdaftar sebanyak 103.402

unit. Meskipun terjadi peningkatan, tingkat kepatuhan tersebut masih belum



melampaui capaian pada tahun 2023. data tersebut menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua di Kantor Samsat Kabupaten
Indralaya Ogan Ilir selama periode 2022-2025 bersifat fluktuatif, yaitu mengalami
peningkatan pada tahun 2023, penurunan pada tahun 2024, dan kembali meningkat
pada tahun 2025. Kondisi ini menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak masih
belum stabil, sehingga diperlukan upaya peningkatan melalui sosialisasi
perpajakan, kemudahan akses pembayaran, serta peningkatan kualitas pelayanan
perpajakan untuk mendorong kepatuhan wajib pajak yang lebih optimal.

Fluktuasi tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti literasi perpajakan, kesadaran wajib pajak,
lingkungan sosial, Komala (2023) menjelaskan bahwa lingkungan sosial turut
mempengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak. Fluktuasi tersebut menunjukkan
bahwa kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kabupaten
Ogan Ilir masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, khususnya literasi pajak dan
lingkungan sosial. Ketika pemahaman masyarakat rendah dan lingkungan sosial
tidak mendukung kepatuhan, kepatuhan cenderung menurun. Sebaliknya, ketika
pemahaman dan dukungan lingkungan meningkat, kepatuhan dapat meningkat.
Selain itu, lingkungan sosial seperti keluarga, teman sebaya, dan masyarakat sekitar
juga dapat mempengaruhi perilaku wajib pajak, baik dalam mendorong maupun
menghambat kepatuhan.

Selain tingkat kepatuhan wajib pajak, pencapaian target penerimaan Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) juga menjadi aspek penting dalam menilai optimalisasi

penerimaan pajak daerah. Tinggi atau rendahnya realisasi penerimaan pajak dapat



mencerminkan efektivitas pemungutan pajak serta kesadaran wajib pajak dalam
memenuhi kewajibannya. Berikut data target dan realisasi penerimaan Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) pada Kantor Samsat Kabupaten Indralaya Ogan Ilir
tahun 2022-2025 :

Tabel 1.2

Target Dan Realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Pada
Kantor Samsat Kabupaten Indralaya Ogan Ilir Dari Tahun 2022-2025

Tahun Target Realisasi Persentase (%)
2022 22.389.000.000 26.608.564.800 119
2023 24.782.807.000 27.049.503.250 109
2024 26.713.226.293 27.606.086.950 103,34
2025 17.121.728.400 17.763.586.935 103,75

Sumber : Kantor Samsat Kabupaten Indralaya Ogan Ilir, 2026

Berdasarkan data penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Kantor
Samsat Kabupaten Indralaya Ogan Ilir untuk tahun 2022-2025, penerimaan pajak
secara konsisten melebihi target yang ditetapkan. Pada tahun 2022, target mencapai
119%, kemudian menurun menjadi 109% pada tahun 2023, kemudian menurun lagi
menjadi 103,34% pada tahun 2024, dan kemudian sedikit meningkat menjadi
103,75% pada tahun 2025. Meskipun semua angka melebihi target, tren penurunan
persentase terlihat dari tahun ke tahun. Situasi ini menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor belum stabil. Penurunan persentase
wajib pajak ini mungkin mengindikasikan masalah kepatuhan wajib pajak, seperti
rendahnya pemahaman masyarakat tentang perpajakan (literasi pajak) dan
pengaruh lingkungan sosial yang tidak sepenuhnya mendukung kepatuhan pajak.

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah
literasi pajak. Literasi pajak adalah pemahaman individu tentang peraturan, konsep,

fungsi, dan kewajiban pajak (Erdi, 2023). Wajib pajak dengan tingkat literasi pajak



yang baik cenderung lebih memahami pentingnya membayar pajak dan
konsekuensi dari kegagalan memenuhi kewajiban pajaknya. Sebaliknya, literasi
pajak yang rendah dapat menyebabkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak yang
rendah dalam membayar pajak kendaraan bermotor.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda mengenai
pengaruh literasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Bornman dan Wassermann
(2018) menemukan hubungan antara literasi pajak dan kesadaran pajak. Penelitian
oleh Risa (2023) juga menunjukkan bahwa literasi pajak mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak. Namun, penelitian oleh Noreen dan Kristanto (2021) menemukan
bahwa literasi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain
literasi pajak, faktor lain yang dianggap mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
adalah lingkungan sosial. Lingkungan sosial mencakup interaksi individu dengan
keluarga, teman, rekan kerja, dan komunitas sekitar, yang semuanya dapat
mempengaruhi perilaku mereka. Dalam konteks perpajakan, lingkungan sosial
yang ditandai dengan kesadaran dan kepatuhan pajak yang baik dapat mendorong
individu untuk mematuhi kewajiban pajak mereka. Sebaliknya, lingkungan sosial
yang ditandai dengan kebiasaan mengabaikan kewajiban pajak dapat berkontribusi
pada rendahnya kepatuhan wajib pajak (Desi, 2017).

Penelitian mengenai pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan wajib
pajak juga menghasilkan hasil yang beragam. Nabila (2018) menyimpulkan bahwa
lingkungan sosial mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Namun, penelitian
Prastyowati (2019) menunjukkan bahwa lingkungan sosial tidak berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak. Fenomena sosial saat ini menunjukkan bahwa



banyak wajib pajak masih menunda pembayaran pajak kendaraan bermotor mereka,
lebih memilih menunggu program amnesti pajak. Situasi ini menunjukkan bahwa
kepatuhan wajib pajak belum sepenuhnya lahir dari kesadaran internal, tetapi masih
dipengaruhi oleh faktor situasional dan kebiasaan sosial di dalam masyarakat. Jika
situasi ini berlanjut, hal itu dapat menghambat optimalisasi pendapatan daerah dari
sektor Pajak Kendaraan Bermotor.

Dengan memahami pentingnya pajak bagi pembangunan negara dan bahwa
pendapatan pajak digunakan untuk kepentingan umum, masyarakat yang
memahami pajak seringkali memiliki sikap positif terhadap pajak. Tingkat literasi
pajak tidak hanya berperan penting dalam mempengaruhi kepatuhan wajib pajak,
tetapi faktor lain, seperti lingkungan sosial wajib pajak, juga memiliki pengaruh
yang signifikan. Lingkungan sosial, yang meliputi interaksi dengan keluarga,
teman, dan rekan kerja, serta norma dan nilai-nilai masyarakat yang berlaku, dapat
membentuk persepsi, sikap, dan perilaku individu terkait kewajiban pajaknya.

Dengan dukungan, dorongan, dan contoh perilaku patuh dari orang-orang
di sekitarnya, wajib pajak cenderung lebih antusias untuk memenuhi kewajiban
pajaknya dengan benar dan tepat waktu. Jika lingkungan sosial yang kurang
mendukung atau bahkan kecenderungan untuk mengabaikan kewajiban pajak dapat
mengurangi kepatuhan wajib pajak

Lingkungan sosial meliputi semua kondisi dalam dunia dengan cara-cara
tertentu  mempengaruhi tingkah laku seseorang termasuk pertumbuhan dan
perkembangan atau life process, yang dapat pula dipandang sebagai penyiapan

lingkungan bagi generasi yang lain, Lingkungan Sosial juga merupakan salah satu



faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Dalam lingkup
perpajakan, manusia akan melihat lingkungan sekitarnya yang seharusnya
memahami perpajakan. Jika kondisi lingkungan baik (taat aturan), masing-masing
individu akan termotivasi untuk mematuhi peraturan perpajakan dengan membayar
pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Desi, 2017).

Terdapat perbedaan hasil penelitian tentang lingkungan sosial oleh Nabila
(2018) menyimpulkan bahwa semakin baik lingkungan sosial wajib pajak maka
akan semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya, sehingga lingkungan sosial berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Sedangkan penelitian Prastyowati (2019) menyatakan
bahwa lingkungan sosial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Di
banyak daerah, pemerintah, bersama dengan Bapenda yang mengelola Pajak

Kendaraan Bermotor, telah menerapkan pendekatan proaktif dan penagihan
langsung untuk mengingatkan orang-orang yang menunggak pembayaran pajak
kendaraan bermotor. Situasi ini menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor belum sepenuhnya berkembang dari kesadaran internal, tetapi
masih dipengaruhi oleh faktor situasional, informasi yang diterima, dan kebiasaan
sosial. Tingkat kepatuhan yang rendah ini tentu merupakan masalah serius karena
dapat menghambat optimalisasi pendapatan daerah dari sektor pajak kendaraan
bermotor.

Kabupaten Indralaya Ogan Ilir, sebagai wilayah administratif di Provinsi
Sumatera Selatan, juga memiliki potensi yang signifikan dalam penerimaan pajak

kendaraan bermotor, mengingat meningkatnya penggunaan kendaraan pribadi
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untuk mobilitas publik. Sebagai wilayah yang terletak di jalur penghubung antar
kabupaten dan dekat dengan pusat kegiatan pendidikan dan ekonomi, Ogan Ilir
telah mengalami pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor yang signifikan.
Kondisi ini seharusnya berbanding lurus dengan peningkatan penerimaan pajak
kendaraan bermotor.

Namun, dalam praktiknya, masih ada orang yang belum membayar pajak
kendaraan tepat waktu, baik karena kurangnya pengetahuan tentang kewajiban
pajak atau karena pengaruh kebiasaan sosial di lingkungan mereka yang
menormalisasi keterlambatan pembayaran. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kabupaten Indralaya Ogan Ilir
masth menjadi isu relevan yang membutuhkan penelitian lebih mendalam.

Peneliti menempatkan literasi pajak sebagai faktor internal dan lingkungan
sosial sebagai faktor eksternal yang secara kolektif mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak. Melalui pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang perilaku kepatuhan pajak kendaraan
bermotor, baik dari segi pemahaman maupun pengaruh lingkungan sekitarnya.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis terhadap
pengembangan literatur tentang kepatuhan wajib pajak, serta secara praktis sebagai
pertimbangan dalam upaya meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pajak.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Literasi Perpajakan dan Lingkungan Sosial Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kantor Samsat Kabupaten

Indralaya Ogan Ilir”.
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, yang
menjelaskan mengenai pentingnya peran pajak kendaraan bermotor dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), serta masih adanya permasalahan
terkait rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya.
Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Apakah literasi perpajakan dan lingkungan sosial berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kabupaten
Indralaya Ogan Ilir ?

2. Apakah literasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kabupaten Indralaya Ogan Ilir ?

3. Apakah lingkungan sosial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kabupaten Indralaya Ogan Ilir ?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas maka tujuan penelitian

yang akan dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi perpajakan dan lingkungan sosial
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat
Kabupaten Indralaya Ogan Ilir.

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib

pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kabupaten Indralaya Ogan Ilir.
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3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kabupaten Indralaya Ogan Ilir.
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada berbagai
pihak yang dimiliki kebutuhan yang berbeda, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang akuntansi perpajakan,
terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran wajib pajak dalam
membayar pajak kendaraan bermotor.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman wajib pajak
mengenai pentingnya membayar pajak kendaraan bermotor serta faktor-
faktor yang memengaruhi kepatuhan perpajakan.

b. Bagi Kantor Samsat Kabupaten Indralaya Ogan Ilir / Pemerintah
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam menyusun kebijakan
untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui peningkatan
kualitas pelayanan, sosialisasi perpajakan, dan optimalisasi penerimaan
pajak daerah.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak.
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